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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Konseptual 

1. PjBL (Project Based Learning) 

a. Perngerrtian PjBL (Projerct Baserd Lerarning) 

Moderl permberlajaran ialah rancangan yang 

dinamis u rnturk mernciptakan siturasi lingkurngan impian 

bagi siswa urnturk berrinterraksi, dan dari hal itur akan 

mernciptakan perrurbahan. Moderl permberlajaran banyak 

serkali jernisnya, satur dari banyak jernisnya itur ialah 

moderl projerct baserd lerarning. Permberlajaran  merlaluri 

mertoder PjBL merrurpakan terknik yang mermbawa 

inovasi dalam serni merngajar. Perran gurrur dalam 

mertoder ini adalah serbagai fasilitator, mermberrikan 

rurang bagi siswa urnturk merngajurkan perrtanyaan terori 

dan merndorong siswa u rntu rk aktif di dalam kerlas
7
. 

Moderl permberlajaran berrbasis proyerk serring diserburt 

serbagai mertoder perngajaran yang mernggurnakan 

masalah sisterm urnturk mermfasilitasi prosers 

permahaman dan asimilasi terori yang ditawarkan urntu rk 

siswa. Moderl ini mernggurnakan pernderkatan 

konterkstural dan merndorong siswa urnturk berrpikir 

kritis. Mode rl permberlajaran projerct- baserd lerarning 

                                                           
7 Daniel, F. (2017). kemampuan berpikir kritis siswa pada 

implementasi Project Based Learning (PJBL) berpendekatan saintifik. JPMI 

(Jurnal Pendidikan Matematika Indonesia), 1(1), 7-13 

13 



14 

 

 

 

(PjBL) merrurpakan moderl permberlajaran inovatif yang 

mernggurnakan proyerk serbagai lingkurngan berlajar 

urnturk merlibatkan siswa sercara aktif dalam prosers 

permberlajaran dan kergiatan permercahan masalah, serrta 

mermberrikan kersermpatan kerpada siswa urnturk berkerrja 

kerlompok agar mernghasilkan produ rk yang be rrnilai
8
. 

Pada Pernerrapan moderl permberlajaran Projerct Baserd 

Lerarning (PjBL) ini, siswa dihadapkan pada suratur 

masalah yang berrkaitan derngan materri dan siswa 

diminta urnturk mermercahkan masalah terrserburt derngan 

mermburat suratur proyerk/kergiatan berrdasarkan 

perrtanyaan-perrtanyaan merndasar terrkait masalah yang 

ada,surpaya masalah terrserburt sergerra diserlersaikan 

derngan merlaluri berberrapa prosers, terrmasurk perncarian, 

pernerlitian dan pernermu ran. Prosers  terrserburt  

mernghasilkan  ider-ider  barur,  yang  serlanjurtnya 

dikermbangkan mernjadi sersu ratur yang barur dan berrberda 

sersurai derngan terori, konserp ataur informasi yang 

diperrolerh
9
. Moderl permberlajaran berrbasis proye rk 

(PjBL) ini sersurai derngan kurrikurlurm se rkolah tahu rn 

                                                           
8 Melinda, V., & Zainil, M. (2020). Penerapan model project based 

learning untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa 

sekolah dasar (studi literatur). Jurnal Pendidikan Tambusai, 4(2), 1526-1539. 
9 Khaira, U. (2022). Analisis Penggunaan Model Project Based 

Learning Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa. Didaktik: Jurnal 

Ilmiah Pgsd Stkip Subang, 8(2), 2884- 2898. 
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2013
10

. Karerna dalam moderl permberlajaran berrbasis 

proyerk (PjBL) ini, gurrur berrperran serbagai fasilitator 

agar siswa merndapat jawaban atas perrtanyaan yang 

diajurkan serlama perlaksanaan proye rk. 

Permberlajaran berrbasis proyerk ini jurga 

mernawarkan siswa kersermpatan urnturk lerbih 

merngermbangkan kerterrampilan merrerka baik sercara 

individur maurpurn kerlompok urnturk mermburat suratu r 

proyerk. Hal terrserburt dapat merngajarkan siswa urntu rk 

berkerrja sama dalam su ratur proye rk. Pe rnerrapan projerct-

baserd lerarning (PjBL) pada permberlajaran berrbasis 

serkolah mermburat prosers permberlajaran siswa (sturdernt 

cernterrerd) karerna pernerrapan Moderl Permberlajaran 

Berrbasis Proyerk (PjBL) mernurnturt siswa urntu rk 

merngambil kerpurtursan, mermburat kerrangka kerrja, dan 

merrerncanakan prosers urntu rk merncapai hasil sercara 

mandiri. serlain itur, siswa jurga mermiliki tanggurng 

jawab urnturk mermperrolerh dan merngerlola perngertahuran 

yang diperrolerh, merlaksanakan ervalurasi terrurs mernerru rs 

dan merngervalurasi hasil akhir proyerk merrerka urntu rk 

merndapatkan hasil akhir yang berrkuralitas tinggi 

b.  Prinsip –Prinsip permberlajaran Proyerk
 

1) Prinsip Serntralis.  

                                                           
10 Fahrezi, I., & Taufiq, M. (2020). Meta-Analisis Pengaruh Model 

Pembelajaran Project Based Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran IPA Sekolah Dasar. Jurnal Ilmiah Pendidikan Profesi Guru, 3(3), 

408-415. 
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       Prinsip serntralis mernergaskan bahwa kerrja 

proyerk merrurpakan ersernsi dari kurrikurlurm 

2) Prinsip Perrnyataan Pe rndorong.  

 Prinsip ini merru rpakan erxterrnal motivation 

yang mampur mernggurgah kermandiriannya 

dalam merngerrjakan turgas-turgas permberlajaran. 

3) Prinsip Otonom  

 merrurpakan kermandirian siswa dalam 

merlaksanakan prosers permberlajaran. 

4) Prinsip Reralistis.  

 Prinsip ini merngatakan bahwa proyerk 

merrurpakan sersuratur yang nyata, burkan serperrti 

di serkolah 

c. Indikator Pe rmberlajaran PJBL 

  Dalam mernerrapkan pe rmberlajaran Pjbl terrdapat 3 

nilai indikator me rlipu rti: 

1) Kermampuran Perngerlolaan 

2) Rerlervansi 

3) Keraslian 

d. Langkah-Langkah Moderl Permberlajaran Projerct Baserd 

Lerarning 

1) Pernernturan Proyerk 

Pernyampaian topik dalam terori olerh 

perndidik kermurdian disursurl derngan kergiatan 

perngajuran perrtanyaan olerh perserrta didik merngernai 
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bagaimana mermercahkan masalah. Serlain 

merngajurkan perrtanyaan siswa jurga harurs merncari 

langkah yang sersurai derngan permercahan 

masalahnya. 

2) Perrerncanaan Langkah-langkah Pernyerlersaian 

Proyerk 

Perndidik merlaku rkan permbagian terrhadap 

perserrta didik sersurai derngan proserdurr Pada kd 

mernerrapkan komurnikasi erferktif kerhurmasan 

mernurnjurkkan kertidakturntasan pada ranah kognitif. 

Kermurdian siswa merlakurkan permercahan masalah 

merlaluri kergiatan diskursi bahkan terrjurn langsurng 

dalam lapangan. 

3) Pernyursurnan Jadwal Perlaksanaan Proyerk 

Merlakurkan pernertapan langkah- langkah 

serrta jadwal antara perndidik dan siswa dalam 

pernye rlersaian proyerk terrserburt. Serterlah merlakurkan 

batas waktur maka siswa dapat merlakurkan 

pernyursurnan langkah serrta jadwal dalam 

reralisasinya. 

4) Pernyerlersaian Proyerk derngan Fasilitas dan 

Monitoring   

Gurrur Permantau ran yang dilakurkan olerh 

perndidik merngernai keraktifan perserrta didik kertika 

mernyerlersaikan proye rk serrta reralisasi yang 



18 

 

 

 

dilakurkan dalam pernyerlersaian permercahan 

masalah. Siswa merlakurkan reralisasi sersurai derngan 

jadwal proyerk yang terlah ditertapkan. 

5) Pernyursurnan Laporan dan Prerserntasi/Purblikasi  

Hasil Proye rk Perndidik merlakurkan discu rss 

dalam permantauran reralisasi yang dilakurkan pada 

perserrta didik. Permbahasan yang dilakurkan 

dijadikan laporan serbagai bahan urnturk permaparan 

terrhadap orang lain. 

6) Ervalurasi Proyerk dan Proyerk Hasil Proyerk 

Perndidik merlakurkan perngarahan pada 

prosers permapara proyerk terrserburt, kermurdian 

merlakurkan rerflerksi serrta mernyimpurlkan sercara 

garis bersar apa yang terlah diperrolerh merlaluri 

merlaluri lermbar perngamatan dari perndidik. 

e. Kerlerbihan dan Kerkurrangan Moderl Permberlajaran 

Projerct Baserd Lerarning  

Sertiap moderl permberlajaran mermiliki kerlerbihan 

dan kerkurrangan masing-masing. Adapurn kerlerbihan 

pada moderl permberlajaran berrbasis proyerk yaitu
11

 r: 

1) Merningkatkan motivasi berlajar perserrta didik urntu rk 

berlajar 

                                                           
11 Made Wena, Op.Cit., h.147 
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2) Merndorong kermampuran merrerka urnturk merlakurkan 

perkerrjaan pernting, dan merrerka perrlururntu rk 

dihargai. 

3) Merningkatkan kermampu ran permercahan masalah. 

4) Mermburat perserrta didik mernjadi lerbih aktif dan 

berrhasil mermercahkan problerm- problerm yang 

komplerks. 

Serlain mermiliki kerlerbihan, permberlajaran 

berrbasis proyerk jurga mermiliki kerkurrangan, 

kerkurrangan yang dimaksurd yaitu
12

r : 

1) Kurrikurlurm yang berrlakur dinergara kita berlu rm 

mernurnjang permberlajaran berrbasis proyerk. 

2) Organisasi bahan perlajaran, perrerncanaan dan 

perlaksanaan permberlajaran proye rk surkar dan 

mermerrlurkan kerahlian khursurs dari gurrur. 

3) Permercahan masalah kerhidurpan dalam banyak 

masih mermerrlurkan dari spersialisasi ataur disiplin 

ilmur sertiap bidang sturdi serkalipurn diajarkan 

terrpisahkan dari kerhidurpan nyata. 

4) Mermilih topik yang terpat sersurai kerburturhan siswa, 

curkurp fasilitas dan surmberr berlajar, burkanlah 

perkerrjaan yang murdah. 

                                                           
12 Ratna Dinarti, Perbedaan Hasil Belajar IPS Model Project Based 

Learning Berbasis 

Outdor Study dengan Konvensional Siswa SMP, Jurnal Pendidikan 

Humaniora, Vol.2, ISSN: 2338-8110,h. 104 
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2. Pendekatan SSI (Socio Scientific Issues) 

a. Perngerrtian SSI (Socio Scierntific Issurers) 

Socio-scientific issue (SSI) adalah metode 

pendekatan yang melibatkan masalah isu-isu sosial 

yang berkaitan dengan sains secara konseptual. SSI 

juga dapat diartikan bahwa proses pendekatan yang 

memiliki tujuan untuk merangsang cara berpikir kritis 

peserta didik, perkembangan intelektual, etika dan 

moral serta menumbuhkan kesadaran antara 

keterkaitan sains dengan kehidupan sosial Didalam 

metode SSI dapat merangsang keterlibatan pikiran 

peserta didik sehingga termotivasi untuk aktif dalam 

proses pembelajaran
13

. Socio Scierntific Issurers (SSI) 

adalah isur yang merngglobal terrjadi ataur isur urmu rm 

yang mernjadi perrmasalahan manursia sermuranya. Socio 

Scierntific Issurers (SSI) merru rpakakan rerprerserntasi isur-

isu r ataur perrsoalan dalam kerhidurpan sosial yang sercara 

konserptural berrkaitan errat derngan sains. SSI merrurju rk 

pada perrsoalan sosial yang dilermatis derngan sains 

sercara konserptural, proserdurral, maurpurn terknologi
14

. 

                                                           
13 Anjar Putro Utomo, E Narulita, and R N I Billah, „Penerapan 

Model Pembelajaran 

Problem Based Learning Berbasis Socio-Scientific Issue (SSI) Terhadap 

Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa SMP‟, JIPVA (Jurnal Pendidikan IPA Veteran), 4 (2020).. h. 150. 
14 Meliana Sri Agustin, et.al. „Pengaruh Isu Sosiosaintifik Dalam 

Meningkatkan Sikap 

Kreatif Siswa Pada Materi Larutan Elektrolit Dan Non-Elektrolit‟, Jurnal 
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Permberlajaran berrbasis SSI merrurpakan 

permberlajaran yang poternsial urnturk diterrapkan dan 

sangat diperrlurkan dalam permberlajran lingkurngan, 

merngingat  lingkurp  perrsoalan  lingkurngan  sangat  

berrkaitan derngan kerhidurpan serhari-hari yang tidak 

serkerdar merlibatkan perngertahuran, tertapi jurga 

mermerrlurkan sikap dan kerterrampilan urnturk mernyikapi 

dan mernyerlersaikan masalah lingkurngan yang ada." 

Merlaluri SSI siswa dapat merlatih kermampuran 

argurmerntasi dan pernalaran merrerka dalam berrbagai 

surdurt pandang. Siswa diberrikan kersermpatan urntu rk 

merngervalurasi, mernganalisis dampak dan mermbu rat 

kerpurtursan merngernai SSI terrserburt. SSI sangat poternsial 

jika digurnakan serbagai dasar permberlajaran sains di 

serkolah. Pernggurnaan SSI dapat dijadikan pernghurburng 

perrmasalahan nyata di masyarakat dan landasan olerh 

perberlajar dalam merngerksplorasi kontern sains. 

Penerapan isu sosiosaintifik dalam proses 

pembelajaran dapat meningkatkan dan melatih cara 

berpikir tingkat tinggi peserta didik untuk 

memecahkan berbagai masalah yang ada di kehidupan 

sehari-hari
15

. 

                                                                                                                                
Pendidikan Dan 

Pembelajaran Kimia, 8.2 (2019).h. 285. 
15 Wuri Utami Dea Sismawarni, et.al, „Pengaruh Penggunaan Isu 

Sosiosaintifik Dalam 

Model Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Keterampilan Berpikir 
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b. Implermerntasi Socio Scierntific Issurers (SSI)  

Permberlajaran IPA Permberlajaan IPA berrbasis 

SSI dinyatakan serbagai stratergi yang kurat urntu rk 

merndorong minat siswa dalam berlajar IPA dan 

perngermbangan literrasi sains. Kursursnya literrasi sains 

furngsional. Diderfinisikan serbagai pernggurnaan konserp 

konserp sains kertika serserorang mermburat kerpurtursan 

terrhadap isur-isur ataur siturasi yang berrkaitan derngan 

sains dan isur terrserburt mermiliki dampak pada 

masyarakat, khursursnya isu r-isur yang terrstrurkturr (ill-

stru rcturrerd), dapat diperrderbatkan (derbatabler) dan 

merngandurng komponern moral. Serjurmlah pernerlitian 

dalam pernerrapan SSI terlah dilakurkan dalam berberrapa 

topik derngan turjuran: mermurdahkan siswa dalam 

merngkonterksturalisasi durnianya dan merningkatkan 

partisipasinya dalam berlajar sains." Intergrasi SSI 

dalam permberlajaran IPA mermiliki poternsi urntu rk 

mermberri siswa kersermpatan sercara kritis dalam 

mermerriksa dan merngervalu rasi informasi ilmiah serrta 

terrlibat dalam derbat dan perngambilan kerpurtursan. 

Intergrasi SSI dalam permberlajaran IPA mernciptakan 

kersermpatan bagi siswa u rnturk mernganalisis surdurt 

pandang lain, mernerkankan permikiran kritis urntu rk 

mernghafal, mermpromosikan praktik perngambilan 

                                                                                                                                
Tingkat Tinggi Siswa‟, 

Jambura Journal of Educational Chemistry, 2.1 (2020). h. 11. 
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kerpurtursan, mermurngkinkan siswa urnturk merngervalurasi, 

berrperndapat merndiskursikan, dan mermperrderbatkan 

perrmasalahan ilmiah. Serrta mermbernturk karakterr dan 

kerperkaan moral siswa terrhadap perrmasalahan ertika.  

c. Kriteria Pembelajaran SSI 

   Menurut Ratcliffe dalam Siska dkk terdapat 

beberapa kriteria isu-isu sosial yang dapat dijadikan 

pembahasan dengan menggunakan Socioscientific 

Issue, yakni: Isu sosial yang diangkat mempunyai 

dasar sains, melibatkan pembentukan argumentasi 

oleh peserta didik dengan membuat pilihan baik 

tingkat individu maupun masyarakat, isu-isunya sering 

menjadi bahan pembahasan oleh media, adanya 

informasi yang belum lengkap, isu sosial mengarah 

pada dimensi lokal, nasional maupun internasional 

yang memiliki kaitannya dengan kerangka politik 

maupun sosial, isunya melibatkan nilai-nilai dan 

pertimbangan etis, peserta didik memerlukan 

pemahaman tentang berbagai peluang dan resiko topik 

yang berkaitan dengan isu sosial yang ada di 

kehidupan masyarakat. Sehingga pembelajaran 

berbasis isu sosiosaintifik bagus jika diterapkan dalam 

pembelajaran sehingga dapat menunjang pemahaman 

peserta didik serta merangsang peserta didik untuk 
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berpikir tingkat tinggi guna dapat memecahkan 

persoalan tersebut
16

. 

d. Stratergi SSI (Socio Scierntific Issurers) 

Stratergi permberlajaran SSI merrurpakan stratergi 

permberlajaran yang pada prosers permberlajaran materri 

dikaitkan derngan isur-isur social yang ada dilingkurngan 

dan masyarakat. Langkah-langkah tahapan 

permberlajaran SSI dapat dilihat dibawah ini: 

1) Surbjerct Matterr Knowlerdger 

Pada tahapan ini yaitur perngertahuran awal, 

diharapkan pada tahap ini siswa surdah dapat 

mermahami konserp dasar dari materri yang akan 

diperlajari. 

2) Informal Rerasoning 

Pada tahapan ini siswa diturnturn agar dapat 

mernalar ataur mermahami materri yang akan 

diperlajari 

3) Dercision Making 

Pada tahapan ini permberlajaran lerbih 

diterkankan pada perlaksanaankerrja kerlompok 

4) Characterr and Rerflerctiver Jurdgmernt 

Pada tahap ini pernilaian karakterr yaitur, 

serlama tahapan permberlajaran ini berrlangsurng akan 

                                                           
16 Siska, et.al, „Penerapan Pembelajaran Berbasis Socio Scientific 

Issues‟, Jurnal 

Pendidikan Sains Dan Matematika, 8.1 (2020), 23-24. 
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terrlihat sertiap karakterr siswa dalam perngambilan 

kerpurtursan. 

5) Argurmerntation 

Pada tahapan ini prosers permberlajaran lerbih 

banyak diisi derngan adur argurmernt ataur perndapat 

dari sertiap siswa 

6) Moral Rerasoning 

Pada tahapa lerbih mernerkankan 

permberlajaran moral kerpada siswa. 

7) Lifer Erxperrincers 

Pada tahapan ini ataur tahapan terrakhir pada 

permberlajaran SSI, kergiatan permberlajaran 

diarahkan kerpada kerhidu rpan serhari-hari 

e. Kerlerbihan Pernderkatan SSI (sosio scierntific issurers) 

Mernurrurt Zeridlerr (2014), terrdapat berberrapa 

kerlerbihan lain dari permberlajaran berrbasis Sosio 

Scierntific Issurers (SSI) yaitur:  

1) Mernurmburhkan literrasi sains pada perserrta didik 

serhingga dapat mernerrapkan perngertahuran sains 

berrbasis burkti dalam kerhidurpan serhari-hari. 

2) Terrbernturknya kersadaran sosial dimana perserrta 

didik dapat merlakurkan rerflerksi merngernai hasil 

pernalaran merrerka. 
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3) Merndorong kermampuran argurmerntasi terrhadap 

prosers berrfikir dan berrmalar ilmiah terrhadap suratur 

fernomernayang ada di masyarakat. 

4) Merningkatkan kerterrampilan berrfikir kritis yang 

merlipurti mernganalisis mermburat kersimpurlan, 

mermberrikan pernjerlasan, merngervalurasi, 

mernginterprertasi, dan merlakurkan serlf-rergurlation. 

f. Kerkurrangan Pernderkatan SSI (sosio scierntific issurers) 

Mernurrurt Zeridlerr terrdapat berberrapa kerkurrang 

permberlajaran berrbasis 

Socio Scierntific Issurer (SSI) yaitur: 

1) Pernerrapan pernderkatan Socio Scierntific Issurer (SSI) 

ini hanya urnturk permberlajaran yang murdah 

ditermurkan siswa dalam kerhidurpan serhari- hari 

yang berrsifat konterkstural dan berrsifat barur. 

2) Tidak sermura siswa dapat mernerrima derngan baik 

pernderkatan Socio- Scierntific Issurer (SSI) dalam 

permberlajaran karerna kerterrbatasan pernyersuraian diri 

terrhadap lingkurngan sosial. 

3) Permbimbingan yang terrarah dari gurrur dalam 

prosers permbernturkan kermampuran serlf rergurlation 

sangat diburturhkan u rnturk dicapainya hasil 

maksimal urnturk perningkatan kermampuran berrpikir 

kritis siswa. 
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3. Berpikir Kritis 

a. Perngerrtian Berrpikir Kritis 

Berpikir kritis adalah proses berpikir dengan 

adanya alasan dan reflektif yang menekankan pada 

pembuatan keputusan terhadap mana yang harus 

diputuskan dan dipercayai. Berpikir kritis didasarkan 

dengan keterampilan tertentu contohnya mengamati, 

menganalisis, menalar, mengevaluasi penalaran, 

menggeneralisasi dan lain sebagainya
17

. Dalam 

kerhidurpan serhari-hari kita ju rga serbagai makhlu rk hidu rp 

ciptaan Turhan tidak perrnah terrlerpas dari urjian dan 

masalah. Berrfikir sangat pe rnting bagi se rtiap manursia, 

karerna berrpikir kita dapat mermahami su ratur informasi, 

mermercahkan masalah dan serbagainya. Perntingnya 

berrpikir terlah dijerlaskan olerh Allah dalam Qurr‟an 

surrah Al-An‟am (6) :(50) yaitur : 

 

ٌْ مَهكَ ٌۚ اِنْ  َْبَ وَلََّٓ اقَوُْلُ نكَُمْ اوِِّ ِ وَلََّٓ اعَْهمَُ انْغَ ًْ خَزَاۤىِٕهُ اللّٰه ٓ اقَوُْلُ نكَُمْ عِىْدِ  قمُْ لَّا

َْرَُّۗ افَلَََ تتَفَكَارُ  اٌَّۗ قمُْ هَمْ ٍسَْتوَِى الَّْعَْمٰي وَانْبصَِ ي اِنَ ابِعُ الَِّا مَا ٍوُْحٰٓ وْنَ اتَ  

Artinya“Katakanlah: Akur tidak merngatakan 

kerpadamur, bahwa perrberndaharaan Allah ada padakur, 

dan tidak (purla) akur merngertahuri yang gaib dan tidak 

(pu rla) akur merngatakan kerpadamur bahwa akur serorang 

                                                           
17 Purna Bayu Nugroho, „Scaffolding Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kritis Dalam 

Pembelajaran Matematika‟, Eksponen, 7.2 (2017), 1–10. h.3 
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malaikat. Akur tidak merngikurti kercurali apa yang 

diwahyurkan kerpadakur. Katakanlah: “Apakah sama 

orang yang burta derngan orang yang merlihat?” Maka 

apakah kamur tidak mermikirkannya?” (QS: Al-An‟am 

(6): (50) 

Ayat Qurr‟an di atas dapat dijerlaskan bahwa 

kita se rbagai manu rsia se rharursnya mermanfaatkan 

derngan serbaik murngkin akal pikiran yang terlah 

dianurgerrahkan Turhan pada kita karerna iturlah yang 

mermberdakannya derngan herwan. Kermampuran 

Berrpikir Kritis pada masa serkarang surdah serring 

terrderngar dalam durnia perndidikan. Hal ini 

dikarernakan banyak gurrur yang terrtarik merngajarkan 

siswa derngan kerterrampilan-kerterrampilan berrpikir 

daripada hanya mernyampaikan isi ataur materrinya saja, 

salah saturnya Kermampuran Berrpikir Kritis. Critical 

Thinking ataur biasa yang diserburt derngan berrpikir 

kritis surdah diderfinisikan olerh berberrapa ahli. Berrpikir 

kritis ialah berrpikir urnturk mernyerlidiki sercara 

sistermatis prosers berrpikir itur serndiri, maksurdnya  

tidak  mermikirkan  sercara  serngaja,  tertapi  jurga  

mernerliti bagaimana kita dan orang lain mernggurnakan 
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burkti, asu rmsi, dan logika
18

. Berrpikir kritis merrurpakan 

suratur aktivitas kognitif yang berrkaitan derngan 

pernggurnaan nalar. Berlajar derngan mernggurnkan 

berrpikir kritis berrarti berlajar derngan merngermbangkan 

nalar dan logika
19

. Berrpikir kritis mermpurnyai 

kermampuran urnturk berrperndapat derngan cara 

terrorganisasi, dan merngervalurasi sercara sistermatis 

bobot perndapat pribadi dari perndapat orang lain. 

Kemampuan dalam berpikir kritis memberikan arahan 

yang tepat dalam berpikir dan bekerja, dan membantu 

dalam menentukan keterkaitan sesuatu dengan yang 

lainnyadengan lebih akurat
20

. O‟Dafferr dan thornqurist 

merngermurkakan, berrpikir kritis mermiliki berberrapa 

tahapan-tahapan serbagai berrikurt: mermahami masalah, 

merlakurkan perngkajian terrhadap burkti data, asurmsi, 

mernyatakan, merndurkurng suratur kersimpurlan, 

kerpurtursan, ataur solursi, mernerrapkan kersimpurlan, 

kerpurtursan, ataur solursi. 

b. Faktor Berrpikir Kritis 

                                                           
18 Rosy, B., & Pahlevi, T. (2015). Penerapan problem based learning 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan memecahkan 

masalah. In Prosiding Seminar Nasional (Vol. 160, pp. 160-175). 
19 Putri, A. (2018). Profil Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Siswa SMP Kelas VIII Materi Bangun Ruang Sisi Datar. Jurnal Pendidikan 

Tambusai, 2(2), 793-801. 
20 Sofan Amri, Implementasi Pembelajaran Aktif Dalam Kurikulum, 

(Jakarta: Prestasi 

Pustaka, 2015), h. 149. 
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Faktor yang mermperngarurhi tingkat berrpikir 

kritis serserorang mernurrurt Sertiana dalam Wayu rdi 

(2020) di antaranya: 

1) Kondisi Fisik:  

         Kondisi fisik mermperngarurhi kermampuran 

serserorang dalam berrpikir kritis. Serbagai contoh 

kertika serserorang dalam kondisi sakit dan 

merngharurskan ia urntu rk merngambil kerpurtursan 

dalam hal permercahan su ratur masalah, terntur kondisi 

ini sangat mermperngaru rhi permikirannya. Karerna 

orang derngan kondisi sakit, tidak mampu r 

berrkonserntrasi derngan baik urntu rk 

mermperrtimbangkan kerpurtursan dalam 

mermercahkan suratur perrmasalahan. 

2) Keryakinan Diri/Motivasi:  

        Motivasi yang merrurpakan urpaya dalam 

mernimburlkan rangsangan, dorongan ataur yang 

mermbangkitkan keringinan urnturk merlaksanakan 

sersuratur turjuran yang terlah ditertapkan serberlurmnya. 

motivasi merrurpakan hasil faktor interrnal dan 

erksterrnal. Mernghasilkan aternsi merrurpakan mertode r 

yang sangat baik urnturk berrikan motivasi pada diri 

dermi mernggapai turjuran. 

3) Kercermasan 



31 

 

 

 

         Kercermasan mermperngarurhi kuralitas 

permikiran serserorang. Karerna kercermasan dapat 

mernurrurnkan kermampuran dalam berrpikir kritis. 

keradaan ermosional yang di tandai derngan 

kergerlisahan dan kertakurtan terrhadap kermurngkinan 

bahaya. Kercermasan merncurat sercara otomatis bila 

orang mernerrima stimurlurs berrlerbih yang 

merlampauri urnturk mernanganainya baik sercara 

interrnal ataurpurn erksterrnal. Rerspon terrhadap 

kercermasan bisa berrtabiat konstrurktif, motivasi 

orang urnturk berlajar serrta merngadakan perrgantian 

paling urtama perrasan tidak aman, dan fokurs pada 

kerlangsurngan hidurp,derstrurktif, mermurncurlkan 

tingkah lakur maladaptif serrta disfurngsi yang 

mernyangkurt kercermasan berrat ataurpurn panik dan 

bisa mernghalangi serorang dalam berrfikir. 

4) Kerbiasaan dan Rurtinitas 

        Rurtinitas yang kurrang baik akan mernghambat 

serserorang dalam merlakurkan pernyerlidikan dan 

pernciptaan ider. 

5) Perrkermbangan Interlerktu ral 

        Hal ini berrkernaan derngan kercerrdasan 

serserorang urnturk merrerspon pada pernyerlersaian 

suratur perrmasalahan, ataurpurn dalam 

mernghurburngkan kerterrkaitan satur dal derngan hal 
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lainnya. Interlaktural ataur kercerrdasan merrurpakan 

kermampuran serserorang urnturk merrerspon dan 

mernyerlersaikan suratur perrsoalan, mernghurburngkan 

satur hal derngan yang lain dan dapat merrerspon 

derngan baik sertiap stimurlurs. Perrkermbangan 

interlerktural sertiap orang berrberda-berda di sersuraikan 

derngan ursia dan tingkah perrermbangannya. 

Mernurrurt Piagert dalam Zanthy sermakin bertambah 

urmurr anak, sermakin nampa jerlas kercernderrurngan 

dalam kermatangan prosers. 

c. Karakteristik Berpikir Kritis 

   Kemampuan berpikir kritis sangat dibutuhkan di 

abad 21 dan juga sangat diperlukan dalam 

memecahkan masalah. Menurut Aybek dan Aslan 

dalam Mike Tumanggor
21

 kemampuan berpikir kritis 

memiliki karakteristik sebagai berikut: Mengenal 

masalah, dapat menemukan cara untuk mengatasi 

masalah, mengumpulkan informasi dari sumber 

akurat, mengetahui asumsi dannilai-nilai yang tidak 

akurat, mengetahui penggunaan dan penempatan 

istilah dan bahasa yang tepat, menilai fakta dan 

mengevaluasi pertanyaan-pertanyaan, mengenal antara 

hubungan yang relevan dan tidak relevan, menarik 

                                                           
21 Mike Tumanggor, Berfikir Kritis Cara Jitu Menghadapi Tantangan 

Abad 21 

(Ponorogo: Gracias Logis Kreatif, 2021). h. 14-15 
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kesimpulan sesuai dengan benang merahnya, 

memfilter kesamaan dan kesimpulan yang diambil 

seseorang, menyusun kembali pola keyakinan 

seseorang berdasarkan pengalamannya, membuat 

penilaian yang tepat berdasarkan hal-hal yang ada di 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 Kemampuan berpikir kritis memiliki beberapa 

ciri-ciri, antara lain: Mengenal dengan sedetail 

mungkin masalah bagian keseluruhan, dapat 

menganalisis masalah, mampu membedakan ide yang 

sesuai dan tidak sesuai, dapat membedakan fakta 

dengan opini, mampu mengidentifikasi 

perbedaanperbedaan sumber informasi, mampu 

membedakan argumentasi logis dan tidak logis, 

mampu mengembangkan kriteria data, senang 

mengumpulkan data dari berbagai sumber yang akurat 

untuk pembuktian yang factual, mampu membedakan 

kritik negatif dan kritik positif, mampu menganalisis 

perspektif yang berifat ganda berkaitan dengan data, 

mampu mencoba asumsi dengan cermat, mampu 

mengkaji ide dengan isu yang ada dilingkungan, 

mampu mengidentifikasi bagian manusia yang 

berkenaan dengan tempat, wujud, sifat, bentuk dan 

lain sebagainya, mampu mencari alternatif lain jika 

terjadi akibat yang mungkin saja fatal dengan ide dan 
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situasi, mampu mengaitkan masalah satu dengan 

masalah lainnya, mampu menarik kesimpulan secara 

umum dengan berdasarkan pada data yang sudah ada 

dan data dari lapangan, mampu menggambarkan 

konklusi dari data yang sudah ada, mampu membuat 

prediksi dari informasi yang sudah disajikan, dapat 

membedakan konklusi yang salah dengan informasi 

yang diterima, dan mampu menarik kesimpulan dari 

data yang sudah diseleksi 

d. Indikator Berrpikir Kritis 

Serserorang dapat dikatakan mermiliki 

kerterrampilan berrpikir kritis jika dilihat dari berberrapa 

indikator. Me rnurrurt Anggraini    Terrdapat lima 

indikator kerterrampilan berrpikir kritis di antaranya: 

1) Mermberrikan pernjerlasan serderrhana (erlermerntary 

clarification) yang merlipurti kergiatan 

mermfokurskan perrtanyaan, mernganalisa argurmern, 

berrtanya dan mernjawab perrtanyaan serrta 

merngklarifikasi perrtanyaan yang mernantang.  

2) Mermbangurn kerterrampilan dasar (basic surpport) 

merlipurti mermperrtimbangkan apakah surmberr dapat 

diperrcaya ataur tidak, merngobserrvasi dan 

mermperrtimbangkan hasil obserrvasi; 

3) Mermburat kersimpurlan (inferrring) terrkait derngan 

kergiatan mernderdurksi dan mermperrtimbangkan 
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derdurksi serrta merngkaji nilai-nilai hasil 

perrtimbangan; 

4) Mermburat pernjerlasan lerbih lanjurt (advancerd 

clarification) merrurjurk pada kergiatan 

mernderfinisikan istilah serrta mermperrtimbangkan 

derfinisi, merngiderntifikasi asurmsi; 

5) Merngaturr stratergi dan taktik (stratergiers and 

tactics) merlipurti kergiatan urnturk mermurturskan suratu r 

tindakan dan kermampuran dalam berrinterraksi 

derngan orang lain
22

. 

 

4. Sistem Pernapasan  Manusia 

a.Perngerrtian Sisterm Perrnapasan 

 
Gambar 2.1 Letak Organ Pernapasan Manusia 

 

Perrnapasan ataur bisa diserburt jurga derngan 

rerspirasi yang dapat diderfinisikan serbagai serburah 

                                                           
22 Maulana, Konsep Dasar Matematika Dan Pengembangan 

Kemampuan Berpikir KritifKreatif,(Sumedang:UPISumedangPress,2017 

). h. 7-9. 
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prosers perngambilan oksigern dan perlerpasan 

karbohidrat dan pernggurnaan ernerrgi yang ada di dalam 

turburh. Kertika manursia berrnapas, berrarti serdang terrjadi 

prosers masurknya oksigern ker dalam turburh dan 

perlerpasan karbondioksida kerlurar turburh. Perrturkaran 

antara oksigern dan karbondioksida terrserburt terrjadi di 

dalam darah manursia. Berikut adalah fungsi dari 

sistem pernapasan, yaitu: Menghirup oksigen dan 

kemudian akan dibawa oleh darah ke seluruh tubuh 

untuk melakukan pembakaran, mengeluarkan 

karbondioksida sebagai sisa metabolisme yang akan 

dibawa oleh darah ke paru-paru kemudian dibuang, 

dan dapat menghangatkan serta melembabkan 

udara
23

.Sistem pernapasan adalah suatu proses 

menghirup udara dari luar yang mengandung oksigen 

ke dalam tubuh serta menghembuskan udara yang ada 

didalam tubuh yang mengandung karbondioksida 

sebagai sisa oksidasi dari dalam tubuh. Pernapasan 

mempunyai fungsi untuk menjamin ketersediaan 

oksigen bagi kelangsungan metabolism sel-sel tubuh 

dan juga mengeluarkan racun yang ada didalam tubuh 

dalam bentuk karbondioksida hasil dari metabolisme 

                                                           
23 Saktya Yudha Ardhi Utama, Keperawatan Medikal Bedah Sistem 

Respirasi 

(Yogyakarta: Deepublish, 2018). h. 2. 
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sel
24. Manursia yang mermiliki perrnapasan yang normal 

ditandai derngan berrnapas serbanyak 12-20 kali dalam 

satur mernit.  

Dalam berrnapas, urmurmnya manursia 

mermburturhkan 300 literr oksigern dalam serhari. Jika 

serserorang terrserburt serdang merngerrjakan perkerrjaan 

berrat serperrti olahraga maka kerburturhan oksigernnya 

mernjadi berrtambah berrkali kali lipat. Jurmlah oksigern 

yang diambil ini terrganturng dari jernis aktivitas yang 

dilakurkan, urkurran turburh dan jernis makanan yang 

dikonsurmsi.  

U rmurmnya, orang-orang yang merlakurkan 

aktivitas berrat akan merngambil oksigern lerbih banyak 

dibanding orang yang merlakurkan aktivitas ringan. 

Orang yang mermiliki turbu rh yang lerbih bersar jurga 

mermburturhkan oksigern yang lerbih banyak. Serlain itu r 

orang yang serring merngkonsurmsi daging-dagingan 

akan mermburturhkan lerbih banyak oksigern dibanding 

orang yang lerbih serring merngkonsurmsi sayurr-sayurran 

ataur vergertarian. Manursia bisa merlakurkan dura cara 

perrnapasan yaitur mernggurnakan perrnapasan dada dan 

perrnapasan perrurt. Manursia berrnapas mernggurnakan 

                                                           
24 Agustin E. B. Rahayu, et.al, „Menentukan Karakteristik Dinamika 

Fluida Pada Laju 

Aliran Pernapasan Upper Respiratory Airway Para Perokok Aktif‟, Prosiding 

SNFA (Seminar 

Nasional Fisika Dan Aplikasinya), 2017. h. 14. 
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alat ataur organ-organ perrnapasan yang terrdiri dari 

hidurng, faring, trakera, bronkurs, bronkiolurs dan parur-

paru
25

r. 

Pada parur-parur yang normal, volurmer urdara 

bisa merncapai 4500 cc. Kapasitas ini biasa dikernal 

derngan kapasitas total. kertika prosers perrnapasan 

berrlangsurng, kapasitas vital urdara yang digurnakan 

hanya sampai 3500 cc. Kapasitas vital adalah jurmlah 

urdara maksimal yang bisa dikerlurarkan manursia 

serterlah parur-parurnya terrisi. Lalur ker mana sisa yang 

1000 cc nya? 1000 cc yang terrsisa adalah sisa urdara 

yang tidak bisa digurnakan. Sisa urdara terrserburt akan 

merngisi bagian parur-parur serbagai rersidur. 

Perrnapasan adalah serburah prosers yang terrjadi 

sercara otomatis di dalam turburh manursia. Bahkan 

kertika kita terrtidurr serkalipurn. Perrnapasan diberdakan 

mernjadi dura yaitur perrnapasan lurar dan perrnapasan 

dalam. Perrnapasan lurar adalah di mana terrjadinya 

perrturkaran urdara di dalam alverolurs derngan darah yang 

berrada di dalam kapilerr. Serdangkan perrnapasan dalam 

adalah di mana terrjadinya perrnapasan antara darah 

yang ada di dalam kapilerr derngan sermura serl-serl yang 

ada di dalam turburh. 

                                                           
25 Eka Larasati Amalia and Dhebys Suryani H, „Augmented Reality 

Untuk Sistem 

Pernafasan Pada Manusia‟, SMARTICS Journal, 5.2 (2019). h. 55. 
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Jurmlah urdara yang masurk dan ker lurar dari 

dalam turburh sertiap berrnapas diserburt derngan frerkurernsi 

perrnapasan. Frerkurernsi perrnapasan pada manursia 

diperngarurhi olerh berberrapa faktor yaitur ursia, jernis 

kerlamin, surhur turburh, posisi turburh dan aktivitas yang 

dilakurkan. Sermakin berrtambahnya ursia, frerkurernsi 

perrnapasannya akan sermakin rerndah. Serlain itur, laki-

laki mermiliki frerkurernsi perrnapasan yang lerbih tinggi 

dibandingkan derngan perrermpuran karerna kerburtu rh 

oksigern dan produrksi karbondioksida pada turburh laki-

laki lerbih tinggi dibandingkan pada turburh perrermpuran. 

b. Organ Perrnapasan Manursia 

1) Rongga Hidurng 

Rongga hidurng merrurpakan alat perrnapasan 

yang paling lurar  serhingga merrurpakan termpat yang 

paling awal dimasurki urdara perrnapasan. Di 

dalamnya terrdapat ramburt-ramburt halurs dan 

serlapurt lerndir. U rdara yang masurk rongga hidurng 

merngalami tiga prosers, yaitur pernyaringan, 

perngaturran surhur, dan perngaturran kerlermbapan 

urdara. Rongga hidung memiliki fungs, 

diantaranya: Bekerja sebagai saluran udara untuk 

pernapasan, sebagai penyaring pada partikel-

partikel jahat yang masuk, dapat menghangatkan 

udara pernapasan oleh mukosa, dapat membunuh 
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partikel yang masuk bersamaan udara oleh 

leukosit yang terdapat didalam lubang hidung
26

. 

Berrikurt ini adalah contoh gambar rongga hidu rng: 

 

                   

 
Gambar 2.2 Rongga Hidung 

2) Faring 

Faring (rongga terkak) merrurpakan rongga 

perrtigaan ker arah salurran perncerrnaan (ersophagurs), 

salurran perrnapasan (batang ternggorok), maurpu rn 

salurran ker rongga hidurng. Faring berrada di 

berlakang rongga hidurng dan murlurt merluras dari 

dasar ternggorok sampai sertinggi ruras turlang 

berlakang bagian lerherr ker-6 Faring berrperran dalam 

prosers masurknya urdara ker dalam pita surara urntu rk 

mernghasilkan surara. 

3) Laring 

Laring merrurpakan pangkal ternggorok yang 

disursurn olerh berberrapa turlang rawan yang 

                                                           
26 Utama. op.cit., h. 2-4. 
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mermbernturk jakurn. Laring merrurpakan pernghurburng 

antara faring dan trakera. Pangkal ternggorok 

dilerngkapi derngan katu rp pangkal ternggorok yang 

diserburt erpiglotis. Katurp terrserburt berrfurngsi urntu rk 

mernurturp salurran napas pada saat mernerlan 

makanan. Pada pangkal ternggorok terrdapat serlapurt 

surara yang akan berrgertar bila ada urdara dari parur-

parur, misalnya pada saat kita berrbicara. 

4) Trakhera 

Trakera ataur batang ternggorok merrurpakan 

salurran perrnapasan berrbernturk pipa yang disursu rn 

olerh cincin-cincin turlang rawan dan terrburka di 

bagian berlakangnya. Lertaknya di derpan 

kerrongkongan, ada yang di daerrah lerherr (trakera 

cerrvikalis) dan ada yang berrada di daerrah dada 

(trakera torakalis). Furngsi urtamanya serbagai jalurr 

urdara urnturk masurk dan kerlurar dari parur-parur. 

Berrikurt ini adalah contoh gambar Trakhe ra: 
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Gambar 2.3 Trakhea Manusia 

 

5) Bronkurs 

Furngsi dari cabang batang ternggorokan 

adalah mernye rdiakan jalan urnturk urdara yang ingin 

masurk dan kerlurar dari dan mernurjur parur-parur. 

Strurkturr dari batang ternggorokan mirip derngan 

strurkturr batang ternggorokan. Yang mermberdakan 

hanya turlang rawan di cabang batang ternggorokan 

mermiliki bernturk yang tidak terraturr. pada cabang 

ternggorokan jurga ada cincin turlang rawan yang 

merlingkari derngan baik. Cabang batang 

ternggorokan mermiliki cabang-cabang lagi yang 

diserburt derngan bronkiolu rs. Batang ternggorokan 

mermiliki dura cabang yaitur cabang di serberlah kiri 

dan kanan. Kerdura cabang itur merngarah kerpada 

parur-parur dan berrcabang lagi. Cabang-cabang 
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kercil yang masurk ker dalam parur-parur diserburt 

alverolurs. Alverolurs mermiliki kapilerr darah. Merlaluri 

kapilerr-kapilerr terrserburt oksigern dan urdara mernu rjur 

ker dalam darahPerrcabangan trakera, yang 

berrsamburng ker bagian kiri dan kanan parur-parur di 

serburt bronkurs. Strurktu rr bronkurs hampir sama 

derngan trakera, terrsursurn dari turlang-turlang rawan, 

hanya saja lerbih sermpit. Bronkurs berrfurngsi 

serbagai pernyaring urdara tertapi sifatnya hanya 

serkerdar serbagai pernyaring serkurnderr. 

6) Parur-Parur 

 Merrurpakan pursat perrnapasan yang 

berrfurngsi serbagai permompa urdara. Parur-parur 

terrdiri atas dura bagian, kanan dan kiri, terrlertak di 

dalam rongga dada. Parur-parur kanan agak lerbih 

bersar dibandingkan parur-parur kiri. Parur-paru r 

kanan terrdiri atas tiga gerlambir (loburs), yaitu r 

gerlambir atas, gerlambir terngah, dan gerlambir 

bawah. Serdangkan paru r-parur kiri terrdiri atas du ra 

gerlambir yaitur gerlambir atas dan gerlambir bawah. 

Parur-parur diserlimurti olerh suratur serlapurt yang 

diserburt plerurra, yaitur plerurra viscerralis yang 

mernermperl pada parur-parur dan plerurra pariertalis 

yang mernermperl pada rongga dada. Di antara 

kerdura plerurra terrserburt terrdapat pairan limfa yang 
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berrfurngsi urnturk merncergah terrjadinya gerserkan 

pada saat terrjadi gerrakan kermbang kermpis parur-

parur. Di dalam parur-parur terrdapat gerlermburng 

parur-parur yang biasa diserburt alverolurs. Jurmlahnya 

sangat banyak, yaitur serkitar 300 jurta. Dindingnya 

sangat tipis dan lermbap, serhingga mermurdahkan 

molerkurl-molerkurl gas merlalurinya. Alverolu rs 

dikerlilingi olerh kapilerr-kapilerr darah yang 

mermbernturk jaring-jaring. Adanya alverolu rs 

terrserburt mermurngkinkan perrtambahan perrmurkaan 

difursi aktif dari parur-parur, yaitur serkitar 50 kali 

luras dari perrmurkaan kurlit turburh.  

c. Prosers Perrnapasan Manursia 

1) Perrnapasan Dada 

    Kertika kita berrnapas mernggurnakan 

dada, otot yang berrperran adalah otot-otot di 

serkitar turlang rursu rk. Otot-otot ini dibagi 

mernjadi dura yaitur otot turlang rursurk lurar dan 

turlang rursurk dalam. otot turlang rursurk lu rar 

mermiliki perran urnturk merngangkat turlang-

turlang rursurk. Serdangkan otot turlang rursu rk 

dalam mermiliki fu rngsi urnturk mernurrurnkan 

turlang rursurk ker posisi normal. 

Jika otot-otot pada turlang rursurk lu rar 

merngalami kontraksi, turlang rursurk akan 
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terrangkat serhingga volurmer di dada mernjadi 

lerbih bersar. Hal ini akan mernyerbabkan terkanan 

di dalam rongga dada mernjadi lerbih kercil. 

Karerna terkanan urdara yang di dalam rongga 

dada merngercil, akan mernyerbabkan aliran 

urdara masurk dari lu rar turburh ker dalam turbu rh. 

Prosers ini diserburt derngan inspirasi. Apabila 

kontraksi dari otot dalam turlang rursurk, dan 

turlang rursurk kermbali pada posisi sermurla, maka 

akan mernye rbabkan terkanan urdara di dalam 

turburh mernjadi berrtambah. Hal ini akan 

mernimburlkan urdara di dalam parur-parur 

terrterkan pada rongga dada serhingga aliran 

urdara akan terrdorong ker lurar turburh. Prosers ini 

lah yang diserburt derngan erkspirasi. 

2) Perrnapasan Perrurt 

  Perrnapasan Pe rrurt ataur diserburt jurga 

derngan perrnapasan diafragma adalah 

perrnapasan yang mernggurnakan diafragma dan 

otot dinding di rongga perrurt. otot diafragma 

akan berrkontraksi dan posisinya mernjadi datar. 

Hal ini mernyerbabkan volurmer rongga dada 

mernjadi berrtambah bersar dan terkanan urdara 

mernjadi kercil. Karerna terkanan urdaranya yang 

rerndah, parur-parur akan merngermbang. Saat 
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iturlah terrjadi masu rknya urdara ker parur-parur 

ataur prosers mernghiru rp urdara.  

    Serdangkan prosers erkspirasi perrnapasan 

perrurt, terrjadi jika otot diafragma mernjadi rilerks 

dan otot yang ada di dinding perrurt mernjadi 

kontraksi. Hal ini akan mernyerbabkan bagian 

dalam rongga perrurt mernjadi terrdersak ker arah 

diafragma. Serhingga hal terrserburt 

mernyerbabkan posisi diafragma mernjadi 

cerkurng ker arah rongga dada. Serberturlnya, 

manursia terrlahir sercara alamiah berrnapas 

mernggurnakan diafragma serpernurhnya. 

Serhingga napas yang diambil bisa lerbih dalam. 

Namurn, seriring berrtambahnya ursia, manursia 

tidak lagi merlaku rkan kerbiasaan berrnapas 

mernggurnakan diafragma ini. Sergala sersuratu r 

kergiatan serhari-hari tanpa kita sadari mermaksa 

kita urnturk sercara berrtahap berralih ker 

perrnapasan dada. Kertika berrnapas derngan 

diafragma ataur perrnapasan perrurt, akan 

merndorong perrturkaran oksigern lerbih maksimal 

dibanding perrnapasan dada. Tidak herran 

bahwa perrnapasan perrurt akan mermperrlambat 

dertak janturng dan bisa mernurrurnkan terkanan 
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darah. Berrikurt ini adalah gambar pe rrnapasan 

dada dan perrurt. 

d. Furngsi Sisterm Perrnapasan Manu rsia 

Organ-organ perrnapasan manursia mermiliki furngsi 

urnturk mermasurkan urdara yang merngandurng oksigern 

dan merngerlurarkannya dalam sernyawa karbon dioksida 

dan urap air. Serlain urnturk berrnapas, sisterm perrnapasan 

manursia jurga mermiliki furngsi urnturk mermburat surara. 

Berrikurt adalah berberrapa furngsi sisterm perrnapasan 

manursia: 

1) Berrnapas 

   Serperrti yang surdah disinggurng 

serberlurmnya, sisterm perrnapasan berrfurngsi 

urnturk prosers berrnapas. Murlai dari urdara 

dihirurp masurk ker murlurt ataur hidurng, lanjurt ke r 

faring, laring, dan trakera, dan mernurjur parur-

parur. Kermurdian urdara dikerlurarkan kermbali 

dalam bernturk karbon dioksida merlaluri jalurr 

yang sama. 

2) Perrturkaran gas antara parur-parur dan aliran 

darah 

 Prosers perrturkaran ini dikernal derngan 

istilah rerspirasi erksterrnal, di mana terrjadinya 

zat oksigern ataur O2 berserrta karbon dioksida 

(CO2) di dalam parur-parur. Oksigern akan 
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merngikat molerkurl hermoglobin dalam darah 

merrah yang kermurdian akan mernyerbar dibantu r 

derngan aliran darah. 

3) Perrturkaran gas antara aliran darah dan jaringan 

dalam turburh 

  Merlanjurtkan rerspirasi erksterrnal, serterlah 

dipompa oksigern akan merngalir merlaluri aliran 

darah dan disaat yang berrsamaan, jurga 

merngerlurarkan karbon dioksida. Prosers ini 

dikernal derngan serbu rt rerspirasi interrnal. 

4) Mernciurm Baur 

   Pada saat prosers pernciurman berrlangsurng 

pada manursia, itur akan dimurlai dari serrat 

pernciurman pada lapisan rongga hidurng. Kertika 

urdara masurk ker hidurng, maka berrbagai zat 

tidak baik di urdara akan merngaktifkan sisterm 

saraf. Inilah yang akan merngirim sinyal ke r 

otak dan merngernali baur terrserburt. 

5) Mernciptakan Surara 

   Kertika urdara masurk dan mernggertarkan 

pita surara, makan akan terrcipta surara. Surara 

terrserburt dibernturk olerh strurkturr di salurran 

perrnapasan bagian atas. 
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e. Ganggu ran Pada Sisterm Perrnapasan 

   Alat-alat perrnapasan merrurpakan organ-organ 

turburh yang sangat pernting, Jika alat ini terrganggu r 

karerna pernyakit ataur maka makan terrganggur, bahkan 

daalurran perrnapasan ma Berrikurt ini akan diurraikan 

berberrapa macam gangguran yang urmurm terrjadi pada 

salurran perrnapasan manursia: 

1) Influrernza 

  Perfherrza ataur flur merrurpakan pernyakit 

mernurlar yang diakibatkan olerh virurs influrernza. 

Gerjala yang paling dialami pernderrita adalah 

pilerkyakit diserrtai derniam tinggi, nye rri otot, 

sakit ternggorokan, saki kerpala, murdah merrasa 

lerlah, dan baturk U rnturk merngatasi terrjadinya 

mflurernza yaitur dapat dilakurkan derngan 

perrbanyak istirahat, perrbanyak minurm air 

purtih, dan tidak merrokok. 

2) Faringitis 

 Faringitis adalah radang pada faring yang 

diserbabkan olerh inferksi bakterri ataur viru rs 

terrternta Perradangan ini dapat purla terrjadi 

karerna terrlalur banyak merrokok. Tanda-

tandanya, yaitur terrjadi rasa sakit saat mernerlan 

dan kerrongkongan terrasa sangat kerring. 

Pernanganan faringitis yaitur derngan mermbern 



50 

 

 

 

antibiotik dan anti furngi urnturk mermburnu rh 

bakterri serrta jamurr yang mernginferksi faring, 

dan harurs ditambah derngan merngonsurmsi 

makanan yang berrgizi 

3) Asma 

   Asma merrurpakan gangguran perrnapasan 

karerna pernyermpitan salurran perrnapasan yang 

dapa diserbabkan karerna alerrgi terrhadap bernda, 

dapat jurga karerna su rasana terrterntur, ataur karerna 

psikis (ermon dan strerss). Gerjalanya, yaitu r 

surkar berrnapas, burnyi berrdersah, baturk-batu rk, 

dan merrasa sersak napas di dada. Olerh karerna 

itur pernderrita asma harurs berrhati-hati, dan 

mernghindari keradaan ataur bernda-bernda yang 

dapat mernicur asma. 

4) Pneromonia 

  Pnerurmonia terrjadi karerna inferksi bakterri 

Diplococcurs pnerurmoniaer. Inferksi terrserburt 

mernyerbabkan radang parur-parur ataur radang 

dinding alverolurs. Gerjala dari pnerurmonia yaitu r 

dermam, baturk berrdahak, tidak ernak badan, 

sakit pada dada, dan terrkadang merngalami 

kersurlitan berrnapas. Pernanganan pnerurmonia 

dapat dilakurkan derngan mermberrikan 

antibiotik, obat permburat salurran napas mernjadi 
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lerbar (brokodilator), terrapi oksigern, dan 

pernye rdotan cairan dalam parur-parur. 

5. Isu-isu Sosio Saintifik pada Materi Sistem Pernapasan 

Terdapat beberapa isu sosiosaintifik yang 

berkaitan dengan sistem pernapasan yang sudah sering 

terjadi  terutama pada perilaku masyarakat misalnya 

Penyakit ISPA pada pekerja di tambang batubara . 

Permasalahan ISPA (Infeksi Saluran Pernapasan Akut) 

cenderung meningkat dalam beberapa dekade terakhir 

baik secara global maupun nasional. ISPA merupakan 

penyakit menular penyebab utama mortalitas dan 

morbiditas di dunia.  

Angka kematian akibat ISPA hampir empat juta 

jiwa setiap tahunnya, 98% disebabkan oleh infeksi saluran 

pernapasan bawah. Tingkat mortalitas banyak terjadi pada 

bayi, anak-anak, dan usia lanjut, terutama di negara-

negara berpendapatan rendah. Indonesia adalah salah satu 

negara yang kaya akan bahan galian atau tambang yang 

meliputi emas, perak, nikel, tembaga, minyak, gas bumi, 

dan batu bara. Industri pertambangan batu bara dapat 

meningkatkan devisa negara tetapi penggunaan sumber 

daya alam dan eksploitasi secara besar-besaran dengan 

mengabaikan lingkungan mengakibatkan dampak 

kesehatan bagi jangka pendek maupun jangka panjang.  
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Berdasarkan badan dunia International Labour 

Organization (ILO) mengemukakan penyebab kematian 

yang diakibatkan oleh pekerjaan sebesar 34% adalah 

penyakit kanker, 24% kecelakaan, 15% penyakit 

kardiovaskuler, dan 5% faktor lain. Infeksi Saluran 

Pernapasan Akut (ISPA) adalah masalah kesehatan yang 

dibuktikan dengan prevalensi ISPA di Indonesia sebanyak 

25,5%. ISPA adalah penyakit radang akut saluran 

pernapasan yang disebabkan oleh virus, bakteri, atau 

radang parenkim paru-paru. Adapun faktor faktor yang 

mempengaruhi seseorang terkena penyakit ISPA adalah 

faktor lingkungan, faktor individu, dan faktor pekerja. 

Debu merupakan salah satu bahan yang disebut sebagai 

partikel yang melayang di udara dengan ukuran 1-50 

mikron. Debu batu bara adalah campuran kompleks 

berbagai mineral, trace metal, dan bahan organik 

berbahaya. Berdasarkan penelitian Nullolli, dkk 

mengungkapkan bahwa adanya peningkatan penderita 

Asma pada anak yang tinggal di dekat atau jauh dari 
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lokasi pertambangan batubara. Pertambangan batubara 

banyak menimbulkan masalah kesehatan. Debu batubara 

mengandung bahan kimia yang dapat mengakibatkan 

terjadinya penyakit paru-paru. Penyakit tersebut muncul 

apabila masyarakat berada di lingkungan tambang 

batubara, kawasan lalu lintas batubara, secara terus-

menerus dan yang paling berbahaya adalah pekerja 

penambangan batubara
27

.  

 

B. Penelitian Yang Relavan 

Serbagaimana pernerliti terrdahurlur maka pernerlitian 

mermiliki kersamaan serbagai berrikurt: 

1. Ni Wyn. Sri Widyantari (2015) merlakurkan pernerlitian 

merngernai “Perngarurh Moderl Permberlajaran Berrbasis 

Proyerk Terrhadap Kermampuran Berrpikir Kristis IPA Siswa 

Kerlas V”
28

. Perrsamaan pada pernerlitian ini yaitur sama 

                                                           
27 Lestari, K. Pengaruh Paparan Debu Terhadap Fungsi Paru Tenaga 

Kerja Plywood, 2000. Majalah Hiperkes dan Keselamatan Kerja, XXXIII (2): 

37-46 
28 Ni Wyn. Sri Widyantari (2015) melakukan penelitian mengenai 

“Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Proyek Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kristis IPA Siswa Kelas V” 
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sama mernggurnakan moderl PjBL gurna merngertahuri 

kermampuran berrpikir kritis siswa. Adapurn perrberdaan 

pernerlitian di atas derngan pernerlitian ini yaitur pada 

pernerlitian ini mernggurnakan moderl PjBL berrbasis SSI dan 

jurga Lokasi pernerlitiannya jurga dilaksanakan pada termpat 

yang berrberda yakni di SMP Berngkurlur terngah. 

Berrdasarkan hasil perrhiturngan urji-t, diperrolerh t-hiturng = 

66,5, serdangkan t-taberl = derngan dk 76 dan taraf 

signifikansi 5% adalah 1,98. Hal ini berrarti t-hiturng lerbih 

bersar dari t-taberl, serhingga H0 ditolak dan H1 diterrima. 

Derngan dermikian dapat disimpurlkan bahwa terrdapat 

perrberdaan yang signifikan anatara siswa yang 

diberlajarkan derngan moderl berrbasis proyerk dan siswa 

yang diberlajarkan derngan moderl konernsional. 

2. Pernerlitian yang dilakurkan olerh Derwi Insyasiska yang 

berrjurdu rl” Perngarurh PjBL Terrhadap Motivasi Berlajar, 

Krerativitas, Kermampuran Berrpikir Kritis, Dan 

Kermampuran Kognitif Siswa Pada Permberlajaran Biologi 
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Tahurn Ajaran 2015/2016”
29

. Perrsamaan pada pernerlitian 

ini yaitur sama sama mernggurnakan moderl PjBL. Adapurn 

perrberdaan pernerlitian di atas derngan pernerlitian ini yaitu r 

pada pernerlitian ini mernggurnakan moderl PjBL berrbasis 

SSI dan jurga Lokasi pernerlitiannya jurga dilaksanakan pada 

termpat yang berrberda yakni di SMP Berngku rlur 

terngah.Serlain itur pada pernerlitian diatas urnturk merngertahuri 

perngarurh Pjbl terrhadap motivasi berlajar ,dan krerativitas 

siswa serdangkan pada pernerlitian yang saya lakurkan foku rs 

pada berrpikir kritis siswa. Hasil pernerlitian mernurnjurkkan 

bahwa rata-rata skor berrpikir kritis berlajar siswa yang 

diajar derngan permberlajaran berrbasis proyerk adalah 77,11. 

Serdangkan rata-rata skor berrpikir kritis berlajar siswa yang 

diajar derngan permberlajaran sercara konvernsional adalah 

71,72, derngan dermikian mernurnjurkkan bahwa 

permberlajaran berrbasis proyerk dapat merningkatkan 

motivasi pada siswa 

                                                           
29 Dewi Insyasiska Melakukan penelitian mengenai “ Pengaruh PjBL 

Terhadap Motivasi Belajar, Kreativitas, Kemampuan Berpikir Kritis, Dan 

Kemampuan Kognitif Siswa Pada Pembelajaran Biologi Tahun Ajaran 

2015/2016” 
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3. Pernerliti Dwi Erka Yanti, Purgurh Karyanto, Bowo Surgiharto 

pada tahurn 2013 yang berrju rdurl “ Perngarurh Moderl 

Projerct-Baserd Lerarning (PjBL) terrhadap Kermampuran 

Berrpikir Kritis Siswa Kerlas X SMA Nergerri 2 Karanganyar 

Tahurn Perlajaran 2012/2013”
30

. Perrsamaan pada 

pernerlitian ini yaitur sama sama mernggurnakan moderl PjBL 

gurna merngertahuri kermampuran berrpikir kritis siswa. 

Adapu rn perrberdaan pernerlitian di atas derngan pernerlitian ini 

yaitur pada pernerlitian ini mernggurnakan moderl PjBL 

berrbasis SSI dan jurga Lokasi pernerlitiannya jurga 

dilaksanakan pada termpat yang berrberda yakni di SMP 

Berngkurlur terngah Hasil Pernerlitian ini mernurjurkan bahwa 

moderl Projerct Baserd Lerarning (PjBL) berrperngaru rh 

terrhadap kermampuran berrpikir kritis siswa. pernerlitian 

terrserbu rt mernurnjurkan bahwa Projerct Baserd Lerarning 

berrperngarurh terrhadap kermampu ran berrpikir kritis serhingga 

mampu r mermercahkan masalah dan mampur berrwiraursaha 

                                                           
30 Dwi Eka Yanti ,dkk Melakukan penelitian mengenai “Pengaruh 

Model Project-Based Learning (PjBL) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Karanganyar Tahun Pelajaran 2012/2013” 
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4. Pernerlitian yang dilakurkan olerh Fathimaturz Zahroh yang 

berrjurdu rl“ Perngarurh moderl permberlajaran Projerct Baserd 

Lerarning Terrhadap Kermampuran Berrpikir Kritis Siswa 

Pada Materri Erlerktrokimia”
31

. Perrsamaan pada pernerlitian 

ini yaitur sama sama mernggu rnakan moderl PjBL gurna 

merngertahuri kermampuran berrpikir kritis siswa. Adapu rn 

perrberdaan pernerlitian di atas derngan pernerlitian ini yaitu r 

pada pernerlitian ini mernggurnakan moderl PjBL berrbasis 

SSI dan jurga Lokasi pernerlitiannya jurga dilaksanakan pada 

termpat yang berrberda yakni di SMP Berngkurlur terngah. 

Hasil pada pernerlitian ini disimpurlkan bahwa Moderl PjBL 

mermberrikan perngarurh positif terrhadap kermampuran 

berrpikir kritis siswa pada materri erlerktrokimia yakni rata-

rata postterst kerlas erksperrimern serbersar 66,8 dan kerlas 

kontrol serbersar 55,23. 

5. Pernerlitian yang dilakurkan olerh Adhithiya Rahardhian 

derngan jurdurl“Perngarurh permberlajaran Pjbl Berrbasis sterm 

terrhadap kermampuran berrpikir kritis siswa pada materri 

listrik dinamis”
32

. Perrsamaan pada pernerlitian ini yaitu r 

sama sama mernggurnakan moderl PjBL gurna merngertahuri 

kermampuran berrpikir kritis siswa. Adapurn perrberdaannya 

                                                           
31 Fathimatuz Zahroh Melakukan Penelitian Mengenai “Pengaruh 

model pembelajaran Project Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa Pada Materi Elektrokimia” 
32 Adhithiya Rahardhian Melakukan Penelitian Mengenai “Pengaruh 

pembelajaran Pjbl Berbasis stem terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

pada materi listrik dinamis” 
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yaitur pada pernerlitian terrdahurlur berrbasis STErM 

serdangkkan pada pernerlitian saya berrbasis SSI. Adapurn 

materri yang digurnakan jurga berrberda yakni pada pernerlitian 

terrdahu rlur mernggurnakan materri listrik dinamis serdangkan 

pada pernerlitian yang saya laku rkan mernggurnakan materri 

sisterm perrerdaran darah. Hasil pernerlitian ini mernurnjurkkan 

terrdapat perngarurh pernerrapan moderl PjBL berrbasis STErM 

terrhadap kermampuran berrpikir kritis Siswa. Hasil analisis 

statistik mernggurnakan urji t-berrpasangan didapatkan nilai 

sig. ( 2-tailerd) yaitur 0,000, serhigga dapat ditarik 

kersimpurlan bahwa terrdapat perrberdaan nilai rata –rata 

hasil prer terst dan post ters.Nilai rata rata post terst lerbih 

tinggi di bandingkan derngan nilai rata-rata prer-terst. 

C. Kerangka Berpikir 

Perndidikan  merrurpakan permberlajaran 

perngertahuran, kerterrampilan dan kerbiasaan serkerlompok 

orang yang diturrurnkan dari satur gernerrasi ker gernerrasi  

berrikurtnya merlaluri perngajaran,maurpurn pernerlitian . 

Permberlajaran yang berrmakna apabila perserrta didik 

mernermurkan serndiri konserp yang diperlajari merlaluri prosers 

ilmiah, namurn kernyataannya dalam prosers permberlajaran 

diserkolah masih mernggurnakan asperk produrk serhingga 

kurrang merngermbangkan prosers yaitur berrpikir Kritis. 

Berrpikir kritis yaitur kermampu ran siswa berrurpa berrnalar, 

merngu rngkapkan, mernganalisis dan mernye rlersaikan 
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masalah. Serlain itur, berrpikir kritis dianggap serbagai 

komponern urtama kermampuran kognitif manursia. 

Kermampuran berrpikir kritis mernurnturt para siswa urntu rk 

merngu rasai ernam kerterrampilan berrpikir kognitif merlipu rti 

kermampuran mernginterrprertasi, mernganalisis, 

merngervalurasi, mermburat inferrersnsi, mernjerlaskan dan 

merngaturr diri. Derngan dermikian, diharapkan siswa dapat 

mermiliki kerterrampilan berrpikir kritis yang baik agar dapat 

mermercahkan/mernyerlersaikan masalah permberlajaran 

maurpu rn masalah yang ada di kerhidurpan serhari-hari.Pada 

penelitian ini terdapat beberapa variabel yang terlibat 

didalamnya. Adapurn kerrangka Berrpikir dari moderl 

permberlajaran dan kerterrampilan berrpikir siswa  dapat 

dilihat dari gambar dibawah ini : 

             X                                                                  Y 

x 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel   :    Model PJBL 

Indikator : 

1. Kemampuan 

Pengelolaan 

2. Relavansi 

3. Keaslian 

 

Variabel  : Berpikir Kritis 

 Indikator : 

1. Memberikan penjelasan 

sementara 

2. Membangun keterampilan 

dasar 

3. Membuat kesimpulan 

4. Membuat penjelasan lebih 

lanjut 

5. Mengatur Strategi dan 

Taktik 
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Kerterrangan  : 

X : Variaberl Berbas ( Moderl PJBL) 

Y : Variaberl Terrikat ( Berrpikir Kritis) 

D.  Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian telah di nyatakan dalam bentuk 

kalimat pernyataan
33. Hipotersis juga dapat diartikan sebagai 

perrnyataan yang masih lermah kerbernarannya dan masih perrlur 

diburktikan kernyataannya Maka dari itur suratur hipotersis yang 

dikermurkakan nantinya burkanlah suratur jawaban yang bernar 

sercra murtlak, tertapi dipakai serbagai jalan urnturk merngatasi 

perrmasalahan yang ada, dan masih harurs diburktikan 

kerbernarannya," Hipotersis dalam pernerlitian ini serbagai berriku rt: 

Ho: Tidak terrdapat perngarurh moderl projerct baserd lerarning 

terrhadap    kermampuran berrpikir kritis siswa pada materri 

sisterm perrnapasan manursia 

H1: Terrdapat perngarurh moderl projerct baserd lerarning terrhadap 

kermampuran     berrpikir kritis siswa pada materri sisterm 

perrnapasan manursia. 

 

 

 

                                                           
33 Sugiyono, metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, 

kualitatif dan R & D, 

(Bandung: Alpabeta, 2009), hal. 96. 


